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Access this article ABSTRACT

Indonesia is a tropical country that has fair temperature and
humidity supporting the growth of pathogenic fungi. Pathogenic
fungi commonly encountered infecting humans in Indonesia are
the species Malassezia furfur and Trichophyton mentagrophytes.
Nutmeg (Myristica fragrans Houtt.) is one of the Indonesian plants
known to have potential antifungal activity. The purpose of this
SCAN ME study was to examine the antifungal activity of the nutmeg ethanol
extract against Malassezia  furfur and  Trichophyton
mentagrophytes,  determining the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimum Killing Concentration (MKC) as
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well as testing the comparative value of nutmeg ethanol extract
with ketoconazole. The research method used in testing the
antifungal activity and the comparative value of the ethanol
extract of nutmeg was the diffusion method for the paper disc
technique and the microdilution method for testing the
determination of MIC and MKC values. The results of this study
show that the nutmeg ethanol extract had antifungal activity
against Malassezia furfur and Trichophyton mentagrophytes.The
MIC and MKC values of the nutmeg ethanol extract were the same
for Malassezia furfur and Trichophyton mentagrophytes, namely
the MIC value of the ethanol extract was 2,5%. Meanwhile, MKC
value for ethanol extract was 5%, .The comparative values of
ketoconazole antifungal activity with ethanol extract of the
nutmeg against Malassezia furfur were 1:34, whereas against

Trichophyton mentagrophytes were 1:12.

Keywords:

nutmeg, malassezia furfur, trycophyton

mentagrophytes and anti-fungal

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan daerah tropis
yang terletak dijalur khatulistiwa dengan
suhu dan kelembapan tinggi. Lingkungan
yang hangat dan lembab ini sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan
berbagai macam mikroba kontaminan
salah  satunya pertumbuhan jamur
patogen. Infeksi akibat jamur dengan
insiden tertinggi yaitu jenis jamur
dermatofit. Jamur dermatofit merupakan
jenis jamur yang menginfeksi pada
jaringan berkeratin (rambut, kuku dan
kulit). Infeksi yang ditimbulkan oleh jamur
dermatofit disebut dengan tinea dan
diperkirakan 20-25% sudah menginfeksi
populasi di seluruh dunia. Salah satu
spesies jamur dermatofit yang paling
banyak menginfeksi adalah Trycophyton
mentagrophytes (Christoper dkk, 2017).
Selain itu spesies jamur patogen lainnya
yang banyak dijumpai menginfeksi
manusia adalah spesies Malassezia furfur.
M.furfur dapat menyebabkan penyakit
pityriasis versicolor (PV) atau panu ketika

infeksi superfisial pada kulit (Sanjaya dkk,
2021).

Obat  antijamur yang sering
digunakan dalam mengobati infeksi jamur
patogen berasal dari obat bahan kimia
sintetik. Penggunaan obat bahan kimia
sintetik dalam jangka waktu yang lama
dapat menimbulkan efek samping yang
dapat merusak organ tubuh dan timbulnya
resistensi mikroorganisme (Anggarini dkk,
2015). Akhir-akhir ini pengobatan yang
berasal dari bahan alam atau yang lebih di
kenal dengan obat herbal, merupakan
alternatif lain yang dipilih masyarakat
dalam mengobati berbagai penyakit.
Indonesia merupakan negara yang
memiliki kekayaan alam yang sangat
berlimpah. Kekayaan alam tersebut yang
dapat dilihat adalah spesies tanaman
tradisional.Pala (Myristica fragrans Houtt.)
adalah tanaman rempah-rempah yang
digunakan dalam industri makanan,
farmasi dan kosmetik (Nurdjannah, 2007).
Berdasrakan data empiris dari pengobatan
tradisional cina, biji pala digunakan untuk
mengobati infeksi ekstrenal jamur (tinea)
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dan keputihan (Wind, 2014). Kandungan
utama biji pala adalah minyak atsiri.
Penelitian mengenai minyak atsiri biji pala
yang terbukti  sebagai  antijamur
diantaranya oleh Rodianawati et al, (2015)
menunjukkan minyak atsiri biji pala
memiliki  aktivitas  terhadap  jamur
Aspergillus niger, Pinicillium glabrum dan
Fusarium oxporum. Penelitian Widyasari,
(2014) melaporkan adanya aktivitas
antijamur minyak biji pala yang
terenkapsulasi pada pure jambu biji merah
(Psidium guajava) terhadap pertumbuhan
kapang dan khamir yaitu Aspergillus niger,
Aspergillus flavus, Rhodotorula sp dan
Saccharomyces. Penelitian ekstrak etanol
biji pala memiliki aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans (Rajih dkk.,
2015). Selain minyak atsiri, golongan
senyawa lain yang berperan sebagai
antijamur ialah alkaloid (Rahayu, 2009) dan
flavonoid (Sulistyani, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut maka
diperlukan penelitian aktivitas antijamur
ekstrak etanol biji pala terhadap jamur
Malassezia  furfur dan  Trychopyhton
mentagrophytes, penentuan nilai
konsentrasi hambat minmum (KHM) dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) serta
menentukan nilai banding menggunakan
pembanding ketokonazol. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
secara ilmiah mengenai aktivitas antijamur
ekstrak enaol biji pala dan dapat
berkontribusi dalam pengembangan obat
antijamur.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alatdan Bahan

LAF (Laminar Air Flow), Hot plate,
jarum ose, spatel, autoklaf, inkubator,
pinset, pipet tetes, mikropipet,

spektrofotometer uv-vis, kuvet, neraca

timbangan, tabung reaksi, cawan
penguap, cawan petri dan batang
pengaduk.
2.2 Bahan

Biji Pala yang diperoleh dari kebun
Gambesi, Kota Ternate. Bahan lainnya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
aquadest steril, etanol 70%, pereaksi
dragendorf, asam klorida, asam sulfat
pekat, pereaksi mayer, pereaksi liberman-
burchad, serbuk magnesium, amil alkohol,
eter, larutan vanillin 10%, larutan bersi (Il)
klorida 1%, laruan gelatin, tip mikropipet,
dimetil sulfoksida (DMSOQO), microwell 96
plate, Sabouraud Dextrose Broth (SDB),
Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan
Ketokonazol.

2.3 Ekstrasi Biji Pala

Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70 % dengan perbandingan
1:10.Perendaman ekstrak dilakukan 3 x 24
jam yang selanjutnya
dipekatkan dengan menggunakan alat
rotary evaporator sehingga mendapatkan
ekstrak kental (Depkes RI, 2010).

ekstrak cair

2.4 Skrining Fitokimia

Analisis  skirining fitokimia pada
simplisia dan ekstrak kental biji pala untuk
menguji kandungan senyawa metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, terpenoid dan steroid (Tiwari et al,
2011).

2.5 Pengujian Parameter Non-Spesifik

Pengujian parameter non-spesifik
meliputi penetapan kadar air, susut
pengeringan, kadar sari larut air, kadar sari
larut etanol, kadar abu total dan kadar abu
tidak larut asam (Menkes RI, 2008).
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2.6 Pengujian Aktivitas Antijamur
Penguijian aktivitas antijamur ekstrak
entanol biji pala dilakukan dengan
menggunakan metode difusi agar teknik
cakram kertas. Media yang digunakan
adalah SDA yang sudah di sterilisasi.
Kemudian media dituangkan kedalam
cawan petri steril sebanyak 20 mL. Media
dibiarkan memadat pada suhu ruangan
dan dilakukkan  penanaman  jamur
menggunakan metode spread plate. Variasi
konsentrasi ekstrak etanol yang digunakan
pada penelitian ini adalah 50, 40, 30, 20
dan 10 % b/v. Masing-masing ekstrak
diteteskan pada cakram kertas sebanyak
20 pL dan kemudian ditempelkan pada
permukaan media agar yang telah padat.
Semua cawan petri yang telah dimasukan
bahan zat uji diinkubasi pada suhu 30°C
selama 1-2 hari untuk jamur M.furfur dan
selama  3-5 hari untuk  jamur
T.mentagrophytes (Fitri dkk,2019).

2.7 Penentapan Nilai KHM, KBM dan
Nilai Banding Aktivitas Antijamur
Ekstrak Biji Pala
Penetapan nilai Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh

Minimum (KBM) ekstrak etanol biji pala

terhadap M.furfur dan T.mentagrophytes

menggunakan metode mikrodilusi 96

sumuran berdasarkan literatur NCCLS

(2002) yang diawali dengan penyiapan

masing-masing larutan stok ekstrak etanol

dalam larutan DMSO. Penyiapan inokulum
masing-masing dalam NaCl fisiologis steril
yang kekeruhannya disesuaikan dengan
standar McFarland 0,5 kemudian dilakukan
pengenceran inokulm untuk setiap
sumuran hingga setara dengan (5,0 x 103 -
2,5 x 10°). Media yang digunakan adalah
SDB yang sudah disterilisasi. Kemudian
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pada kolom 1 mikroplat diisi media SDB
sebanyak 100 pL sebagai kontrol negatif.
Kolom 2 dimasukkan media SDB saja
sebanyak 50 yL dan ditambahkan 10 uL
untuk masing-masing jamur sebagai
kontrol positif. Kolom 3-12 dimasukkan
media SDB sebanyak 50 uL. Pada kolom 3
dimasukkan larutan stok teraktif ekstrak
etanol biji pala sebanyak 50 uL kemudian
dihomogenkan. Kemudian dilakukan
proses pengenceran pada kolom 4 dengan
cara memipet sebanyak 50 uL dari kolom 3
kemudian dipindahkan ke kolom 4. Proses
pengenceran terus dilakukan sampai ke
kolom 12, lalu sebanyak 50 pL larutan dari
kolom terakhir dibuang. Kemudian dari
kolom 3-12 dimasukkan sebanyak 10 pL
masing-masing suspensi jamur. Mikroplat
yang sudah berisi sediaan uji dan jamur
kemudian diinkubasi pada suhu 300C
selama 1-2 hari untuk jamur M.furfur dan
selama  3-5 hari jamur
T.mentagrophytes. Penetapan nilian KHM
ekstrak etanol biji pala terhadap masing-
masing jamur uji dapat dilihat dari kolom
dengan konsetrasi ekstrak terkecil yang
tidak menunjukkan pertumbuhan.
Sedangkan penentuan nilai KBM ekstrak
etanol dengan cara menginokulasikan
larutan dari  kolom yang tidak
menunjukkan pertumbuhan ke dalam
cawan petri yang telah berisi 20 mL media
padat SDA. Kemudian diinkubasi pada
suhu 30°C 1-2 hari untuk jamur M.furfur
dan selama 3-5 hari untuk jamur
T.mentagrophytes. Nilai KBM terhadap
masing-masing jamur dapat dilihat dari
cawan petri dengan konsentrasi terkecil
yang tidak menunjukkan pertumbuhan
jamur. Penetapan nilai banding aktivitas
antijamur ekstrak entanol dibandingan

untuk
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dengan senyawa pembanding yaitu
ketokonazol (Fitri dkk,2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil ekstrasi biji pala,
randemen yang diperoleh ekstrak etanol
biiji pala sebanyak 8,182 %. Hasil ini sesuai
dengan syarat randemen yang disarankan

oleh Farmakope Herbal, 2008 yaitu
randemen tidak kurang dari 4,0%.

Penapisan fitokimia bertujuan untuk
mengetahui kandungan metabolit
sekunder yang terkandung didalam
simplisia dan ekstrak biji pala. Hasil
penapisan fitokimia dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Biji Pala (Myristica fragrans Houtt.)

Hasil Penapisan Fitokimia

Golongan Senyawa

Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Polifenolat + +
Tanin + +
Flavonoid + +
Kuinon + +
Saponin + +
Monoterpen & Sesquiterpen + +
Steroid & Triterpenoid - -
Keterangan : (*) + (Terdeteksi) ; -(Tidak terdeteksi)
Hasil tabel penapisan fitokimia diatas Pengujian  parameter dilakukan

menunjukkan simplisia dan ekstrak etanol
biji pala mengandung senyawa metabolit
sekunder alkaloid, polifenolat, saponin,
tanin, flavonoid, kuinon, monoterpen dan
sesquiterpen. Hasil ini sama dengan
penelitian yang sebelumnya dilakukkan
oleh Yopi dkk,2019.

untuk memastikan kualitas pada simplisia
dan ekstrak biji pala sesui dengan standar
Nasional yang telah ditetapkan dalam
Farmakope Herbal, 2008. Hasil pengujian
parameter non-spesifik simplisia dan
ekstrak biji pala dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Paramater Non-Spesifik Simplisia dan Ektrak Biji Pala

No Parameter Hasil Penelitian Farmakope Herbal, 2008
Pengujian Simplisia Ekstrak Simplisia Ekstrak
1 Kadar Air 2% 5% <10% <10%
2 Susut 11 % - <19% -
Pengeringan
3 Kadar Sari Larut 7% - >58% -
Air
4 Kadar Sari Larut 17 % - >79% -
Etanol
5 Kadar Abu Total 25% 4,37 % <41% <6,1%
6 Kadar Abu Tidak 02% 0,1% <05% <02%
Larut Asam

Keterangan : (¥) - (tidak dilakukan)

Berdasarkan hasil tabel diatas
pengujian parameter non-spesifik
simplisia dan ekstrak biji pala dinyatakan

sesuai dengan standar yang sudah

ditetapkan oleh farmakope herbal tahun
2008.
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Aktivitas antijamur ekstrak etanol biji
pala dapat diamati melalui diameter zona
hambat yang terbentuk disekitaran cakram
kertas pada media agar. Berikut hasil

pengujian
terhadap
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ekstrak
m.furfur

aktivitas
jamur

t.mentagrophytes pada Tabel 3.

etanol
dan

Tabel 3. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Biji Pala Terhadap Jamur M.furfur dan T.mentagrophytes

Rata-rata Diameter Zona Hambat (Cm) £ SD

Sediaan Uji Konsentrasi

M.furfur T.mentagrophytes
50 % 1,493 £ 0,145 1,367 £ 0,015
40 % 1,340 £ 0,061 1,280 £ 0,020
Ekstrak Etanol 30% 1,250 £ 0,010 1,117 £0,015
20 % 1,110 £ 0,026 1,010 £0,010
10 % 0,927 + 0,068 0,977 £0,015
Pada pengujian selanjutnya Aktivitas antijamur yang dimiliki oleh

dilakukan penetapan nilai KHM dan KBM
menggunakan metode mikrodilusi 96
sumuran pada ekstrak etanol dengan nilai
konsentrasi  terkecil yang  masih
menghasilkan zona hambat pada jamur
M.furfur dan T.mentagrophytes. Nilai KHM
dan KBM ekstrak etanol disajikan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai KHM dan KBM Ekstrak Etanol
Terhadap Jamur M.Furfur dan T.mentagrophytes

Jamur KHM KBM
M.furfur 2,5 % 5%
T.mentagrophytes 2,5% 5%

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak
etanol biji pala terhadap jamur Malassezia
furfur  menunjukan hasil yang sama
dengan peneltian Aini dkk, 2019.
Pengujian yang dilakukan Isromarina, 2020
menunjukkan ekstrak etanol biji pala
memiliki  aktivitas  terhadap  jamur
Trichophyton mentagrophytes. Selanjutnya
dilakukkan penetapan nilai banding
aktivitas antijamur pembanding yaitu
ketokonazol dengan ekstrak etanol biji
pala terhadap M.furfur
T.mentagrophytes dengan nilai masing-
masing 1:34dan1:12.

dan

ekstrak etanol biji pala dipengaruhi oleh
peran metabolit  sekunder  yang
terkandung di dalam biji pala. Metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas antijamur
diantaranya adalah alkaloid yang mampu

berikatan dengan ergosterol (senyawa
penyusun dinding sel jamur) dan
membentuk lubang sehingga

menyebabkan kebocoran pada membran
sel jamur yang mengakibatkan kematian
sel pada jamur (Mulyadi dkk,2016). Selain
itu alkaloid memiliki sifat basa yang dapat
mengganggu pertumbuhan jamur yang
membutuhkan pH asam yaitu pH 3,8-5,6 (
Rahayu T,2009). Flavonoid memiliki
aktivitas antijamur karena mengandung
gugus fenol yang dapat mendenaturasi
protein, menghambat transport glukosa
sehingga menghambat proses glikolisis
pada sel jamur yang mengakibatkan
pertumbuhan sel jamur jadi terhambat
dan flavonoid juga dapat mengakibatkan
permeabilitas membran sel  jamur
terganggu sehingga menyebabkan sel
jamur lisis dan akhirnya terjadi kematian
sel (Nuryanti dkk, 2015). Minyak atsiri biji
pala termasuk ke dalam golongan
monoterpen & sesquiterpen yang memiliki
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senyawa fenol dengan mekanisme
kerjanya mengikat sterol pada membran
sel jamur yang akan mengakibatkan
permeabilitas membran sel jamur jadi
terganggu dan mengakibatkan kebocoran
pada sel jamur (Atmaja dkk,2007). Kuinon
memiliki  aktivitas antijamur dengan
mekanisme kerja yang mirip yaitu dengan
cara mengganggu permeabilitas sel yang
mengakibatkan terjadinya kebocoran ion
K+ dari dalam sel jamur dan substansia
penting bagi
pertumbuhan sel jamur (Christoper dkk,
2017). Tanin memiliki mekanisme kerja
yang mirip dengan senyawa flavonoid dan
kuinon yaitu mengganggu permeabilitas
membran sel jamur dengan cara
menghambat sintesis ergosterol yang
merupakan sterol utama penyusun
membran sel jamur (Arifin dkk, 2018). Pada
golongan senyawa saponin juga memiliki
mekanisme kerja sebagai antijamur yang
mirip dengan alkaloid, kuinon dan tanin
dengan cara mengganggu permeabilitas
membran sel jamur dengan cara saponin
menurunkan tegangan permukaan
dinding sel jamur. Setelah tegangan
permukaan dinding sel jamur menurun,
saponin  berikatan dan membentuk
kompleks dengan sterol yang dapat
mengakibatkan ketidakstabilan membran
sel yang pada akhirnya menyebabkan
kecobcoran pada sel jamur. Terganggunya
permeabilitas membran sel jamur juga
mengakibatkan penghambatan aktivitas
enzim yang berperan dalam transpor ion
untuk pertumbuhan sel jamur (Alawiyah,
2016).

intraseluler yang

4. KESIMPULAN

Ekstrak etanol biji pala memiliki
aktivitas antijamur terhadap M.furfur dan

T.mentagrophytes dan memiliki nilai KHM
dan KBM vyang sama masing-masing
sebesar 2,5 % dan 5 %. Nilai banding
aktivitas antijamur pembanding
ketokonazol dengan ekstrak etanol Dbiji
pala terhadap M.furfur dan
T.mentragrophytes masing-masing adalah
1:34 dan 1:12.
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